BAB I
PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang

Bahan bakar minyak saat ini sedang menjadi pembicaraan hangat menyusul harganya yang terus meningkat seiring jumlahnya yang semakin menipis yang menurut perkiraan, minyak dunia akan mencapai puncak produksi paling lama  sekitar tahun 2050 (sumber : Exxonmobil, OPEC dan EIA). Alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal ini adalah penghematan penggunaan bahan bakar minyak  dan mencari bahan bakar alternatif. Salah satu jenis bahan bakar alternatif yang memungkinkan untuk menggantikan bahan bakar minyak terutama yang akan digunakan untuk kendaraan bermotor adalah bahan bakar gas (BBG). 

Bahan bakar gas merupakan gas alam dengan komponen utamanya methana, jenis bahan bakar ini banyak ditemukan di hampir semua ladang minyak di Indonesia baik di daratan maupun di lepas pantai. Bahan bakar gas yang paling banyak beredar di Indonesia  adalah  Liquefied petroleum gas (LPG), yang komponen utamanya terdiri dari gas propane, propilena, butane dan butilena pada berbagai konsentrasi kandungan menurut keadaannya atau asalnya. 
Komponen penyusun LPG berada pada fasa gas, pada temperatur dan tekanan normal tapi dengan mudah dapat dicairkan untuk penyimpanan dengan menaikkan tekanannya sampai sekitar 8 atm serta dengan menurunkan temperatur. LPG tersedia dalam berbagai kemasan yaitu dari 45 kg, 12 kg, 3 kg dan ukuran kaleng kecil.  Hal ini sangat memungkinkan digunakan sebagai bahan bakar untuk sepeda motor mengingat kendaraan jenis ini paling banyak populasinya, walaupun jumlah SPBU gas masih terbatas. 

Penggunaan LPG untuk kendaraan bermotor membutuhkan perangkat tambahan yaitu  konverter  kit, namun penggunaannya masih terbatas untuk kendaraan besar saja seperti mobil, bus, kendaran jenis lainnya dan belum diterapkan pada kendaraan roda dua jenis sepeda motor walaupun jenis kendaraan ini populasinya paling banyak. 
Penggunaan konverter kit standar dirasakan masih ada kekurangannya, yaitu selalu terjadi keterlambatan dalam pensuplaian bahan bakar gas kedalam ruang bakar pada saat melakukan akselerasi sehingga kinerja kendaraan bermotor menjadi berkurang. Penambahan sistem injeksi pada main jet karburator melalui konverter kit bertujuan untuk memperbaiki hal tersebut diatas sehingga waktu yang dubutuhkan untuk melakukan akselerasi menjadi semakin singkat. (Kristanto; et. al, 2001)

Atas dasar tersebut perlu kiranya untuk melakukan penelitian mengenai perancangan konverter kit LPG untuk sepeda motor yang mengarah pada otomatisasi injeksi sehingga pengguna sepeda motor dapat mengendarai motor berbahan bakar BBG dengan cara yang sama seperti mengendarai motor bensin. Adapun tahapan yang harus dilakukan adalah melakukan riset dan optimalisasi alat, dengan melakukan pengujian performa mesin dan hasilnya dibandingkan dengan penggunaan bahan bakar bensin.
1.2
Perumusan Masalah

Salah satu cara untuk meningkatkan performa dan efisiensi penggunaan BBG pada kendaraan bermotor yaitu dengan menambahan sistem injeksi untuk mensuplai kebutuhan bahan bakar kendaraan serta memvariasikan tekanan tabung BBG.

Dalam penelitian ini, masalah yang ingin dikaji adalah : Bagaimana pengaruh dari sistem pemasukkan bahan bakar gas LPG yang diinjeksikan ke dalam main jet yang ada pada karburator dengan memvariasikan tekanan isi tabung LPG 3 kg pada mesin bensin Honda Astrea Prima 100 cc terhadap unjuk kerja mesin. 
1.3
Batasan Masalah

Agar pengujian yang dilakukan tidak terlalu melebar dari tujuan yang hendak dicapai, maka ditentukan batasan permasalahan. Adapun batasan masalahnya adalah sebagai berikut :

1. Pengujian dilakukan pada motor bensin 4-langkah satu silinder (Honda Astrea Prima 100 cc tahun produksi 1990).
2. Bahan bakar gas yang digunakan adalah LPG 3 kg untuk rumah tangga produksi Pertamina.

3. Pengujian dilakukan pada kondisi kendaraan dalam keadaan diam dengan pembebanan pada perseneling 4.
4. Pengujian dilakukan pada kondisi kendaraan dalam keadaan diam dengan variasi putaran 1500 rpm, 3000 rpm, 4500 rpm, dan 6000 rpm (±100 rpm)
5. Temperatur dan kelembaban udara diusahakan sama pada semua pengambilan data.

6. Tidak membahas proses produksi dari bahan bakar gas yang digunakan.
7. Pengujian torsi dilakukan dengan menggunakan alat Prony Brake Dynamometer yang telah dimodifikasi
8. Tidak membahas emisi gas buang yang dihasilkan.

1.4
Tujuan Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat mengetahui pengaruh kondisi tekanan isi tabung LPG 3 kg terhadap unjuk kerja motor bensin berdasarkan nilai torsi, daya, dan konsumsi bahan bakar spesifik  melalui variasi tekanan isi tabung bahan bakar ke dalam ruang bakar. 
1.5
Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini di harapkan dapat memberikan gambaran serta pengetahuan tentang: 

1. Pengaruh penggunaan bahan bakar gas (LPG 3 kg) terhadap unjuk kerja motor bensin.
2. Pengaruh variasi tekanan isi tabung (LPG 3 kg) terhadap unjuk kerja motor bensin
1.6
Tempat Penelitian

Pengujian ini dilakukan di Workshop Otomotif (Bengkel) Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Mataram.

1.7
Hipotesis
Bahan bakar LPG akan sangat mudah bercampur dengan udara mengingat fasanya yang sama-sama dalam bentuk gas, apabila bahan bakar LPG dan udara bisa bercampur dengan sempurna (homogen), maka proses pembakaran dalam ruang bakar akan berlangsung sempurna. Disamping itu, tekanan masuk bahan bakar dari tabung sangat berpengaruh terhadap hasil pembakaran bahan bakar di ruang bakar sehingga penggunaan fuel pressure regulator dapat mengoptimalkan penginjeksian bahan bakar.

Berdasarkan uraian di atas maka dibuatlah suatu dugaan awal yaitu: tekanan masuk  bahan bakar gas LPG ke dalam ruang bakar mesin bensin Honda Astrea Prima  berpengaruh terhadap unjuk kerja mesin, di mana tekanan optimal (kondisi tabung penuh) menghasilkan unjuk kerja yang optimal dibanding kondisi tabung setengah penuh atau hampir kosong.
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